




1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 
1999, Tentang Pers, istilah ‘pers’ berarti lembaga sosial dan wahana komunikasi 
massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi, mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk 
tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam 
bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala 
jenis saluran tersedia1  
Saat ini kita sudah tidak asing lagi mendengar kata Media Massa (Mass 
Media) didalam keseharian kita. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya media massa 
yang ada bermunculan serta ada dimana – mana. Media massa tersebut merupakan 
sarana atau alat bagi kita untuk mendapatkan kebutuhan akan informasi baik dari 
dalam maupun luar negeri.  
Banyak media yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi 
manusia tersebut. Media cetak (surat kabar, newsletter, majalah), media elektronik 
(radio dan televisi) dan media online (cybermedia) adalah wadah pemenuh 
kebutuhan manusia yang haus akan informasi.  
Dalam sejarahnya, media cetak (surat kabar) lebih dulu digunakan oleh 
manusia untuk menyampaikan informasi tentang seputar kejadian baik dari dalam 
                                                          
1 Indonesia, “Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers, UU Nomor 
40 Tahun 1999, Lembaran Negara Nomor 166 Tahun 1999, TLN Nomor 2815 
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maupun luar negeri. Seiring perkembangan waktu, surat kabar didesign dengan 
layout yang lebih menarik dan diterbitkan dengan menggunakan hasil cetakan 
berwarna untuk menarik perhatian pembaca. Tanpa mengurangi kualitas isi berita 
serta keakuratan isi berita yang diterbitkan, media cetak terus mempertahankan 
perusahaan tersebut untuk terus menerbitkan kumpulan lembaran berisi berita 
dalam bentuk koran, majalah dan newsletter dengan design yang unik.  
Di tahun 90-an jurnalisme online mulai muncul di dunia seiring dengan 
perkembangan teknologi internet mulai dikembangkan.  Diawali tahun 1998, Mark 
Drudge mempublikasikan kisah perselingkuhan Presiden Amerika Serikat. Dari 
situlah dianggap awal munculnya jurnalisme online, yang kemudian berkembang 
hingga saat ini. Setelah rezim orde baru runtuh, media cetak (pers) mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan Surat Izin Usaha Perusahaan 
Pers (SIUPP) tidak diperlukan dalam pendirian pers saat itu. Namun setelah 
munculnya teknologi internet, banyak pers media cetak mulai berjatuhan. Krisis 
ekonomi dan internet merupakan hantaman ganda yang sangat serius bagi industri 
koran dan media cetak lainnya. Gene Mater menyampaikan bahwa di Amerika 
Serikat jumlah perusahaan koran terus menurun sejak tahun 1959. Sebanyak 300 
ribu lebih koran sudah tutup sejak saat itu.2 
Di Indonesia, selain pers nasional dan pers regional, ada pers daerah yang 
muncul sejak era reformasi ditengah proses keterbukaan arus informasi. Pers daerah 
                                                          




yang muncul di era reformasi, yaitu di tahun 1998 dan berbeda dari pers regional 
yang sudah ada sebelumnya, lebih lokal dan bersifat kedaerahan.  
Di kota Malang sendiri saat ini sudah ada berbagai jenis media massa dari 
media cetak, elektronik, hingga media online perwakilan media regional maupun 
media nasional. Media massa tersebut antara lain media cetak terdiri dari harian 
Jawa Pos Radar Malang, harian Malang post, harian Malang expres, harian surya, 
harian kompas, harian memo arema. Untuk media elektronik di Malang meliputi 
stasiun siaran radio RRI Pro, UMM FM, Tidar Sakti, Elfara, Andalus, Kencana FM 
dan radio lain yang berada di kota Malang, dan stasiun televisi Malang TV, Dhama 
TV, Indosiar, ATV, Batu TV, Global TV, dan stasiun televisi lainnya yang berada di 
kota Malang. Media online atau cybermedia  di kota Malang meliputi Malang 
Times, Malang Voice dan beberapa media nasional yang meliput di kota Malang. 
Di tahun 1999 Media cetak Radar Malang berdiri yang merupakan bagian 
dari Jawa Pos Grup dan merupakan koran harian dengan oplah terbanyak di kota 
Malang, serta radar terbesar dari 15 koran harian radar yang berada di Jawa Timur. 
Perusahaan media Radar Malang, hingga saat ini masih dipercaya sebagai media 
paling akurat dalam pemberian informasi seputar Malang raya. dalam pemenuhan 
kebutuhan informasinya.  
Hal ini memberikan dampak negatif bagi perusahaan media cetak disegi 
oplah penjualan Koran dari media cetak dan Radar Malang selaku perusahaan 
media cetak terbesar di Kota Malang, yang di terbitkan seiring banyaknya media 
online berada di kota Malang. Masyarakat pun dipermudah mengaksesnya melalui 
alat elektronik berupa PC/laptop dan smartphone yang lebih praktis. Hal ini 
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menjadikan Radar Malang harus membuat strategi untuk mengatasi masalah 
terebut. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kita dapat mengetahui bagaimana 
straetgi yang digunakan oleh perusahaan media cetak Jawa Pos Radar Malang 
dalam mempertahankan eksistensinya dalam menghadapi perkembangan teknologi 
di era cybermedia. 
Berbagai alasan media cetak yang memilih untuk gulung tikar. Bukan 
hanya di Negara Indonesia saja, namun masalah yang dialami oleh perusahaan 
media cetak ini sudah menjadi permasalahan secara internasional. Dari jumlah 
oplah penjualan yang kian hari semakin menurun, ada juga yang memilih 
mengganti nama untuk bertahan dan beralih didunia media online. Berikut beberapa 
perusahaan media cetak yang tergolong cukup besar namun sudah gulung tikar di 
USA yaitu Tribun Co yang tutup ditahun 2008 akibat dari menurunnya pemasukan 
iklan untuk edisi cetak dan memilih untuk fokus diberita online, majalah Newsweek 
yang tutup ditahun 2012 yang memilih pindah format ke online disebabkan 
kurangnya pemasukan iklan, Reader’s Digest yang tutup tahun 2013 yang memilih 
beralih ke dunia media online karena utang yang menumpuk,  The New York Times  
yang masih beroperasi hingga saat ini dan memilih ke format online sebagai bentuk 
akibat dari krisis ekonomi, arus internet, serta kurangnya pemasukan dari koran, 
dan Rocky Mountain News yang memilih untuk ditutup oleh E. W. Scripps & Co 
selaku pemilik perusahaan karena saat perusahaan tersebut dijual, tidak seorangpun 
yang berminat untuk membelinya dan juga akibat dari krisis ekonomi serta arus 
internet yang terus berkembang, dan di Indonesia sendiri juga sudah ada perusahaan 
besar media cetak yang sudah gulung tikar, yaitu Sinar Harapan yang tutup diawal 
tahun 2016. Perusahaan ini tutup dikarenakan tidak adanya iklan, hutang yang 
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menumpuk serta kegagalan investor yang memaksa perusahan ini tutup. Harian 
Bola yang tutup di bulan Oktober 2015 sebagai akibat dari persaingan media di 
tengah penetrasi teknologi informasi serta akibat persaingan diinternal. Kompas 
Gramedia Group, Jakarta Globe yang tutup di Desember 2015 karena biaya 
produksi yang terus meningkat, jumlah pembaca yang terus menurun, serta 
persaingan dengan media internet/online, dan Tempo Minggu yang juga tutup di 
tahun 2015 akibat dari target oplah penjualan yang terus menurun, meningkatnya 
ongkos produksi serta akibat dari terjangan media online.3 
Tabel oplah penjualan koran dan omset pertahun 
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Tahun  2014 2015 2016 
Oplah perhari 36.700 36.000 34.425 
Oplah perbulan 
(30hari) 
1.101.000 1.080.000 1.032.750 
Oplah pertahun 
(365) 
13.395.000 13.140.000 12.565.125 
Omset perbulan 
(30 hari) 











 - 2,2% - 4,3% 




Sumber data : bagian Pemasaran Jawa Pos Radar Malang 
Berdasarkan data di atas, jumlah oplah penjulan koran radar malang 
mengalami penurunan. Di tahun 2014 jumlah oplah penjualan perhari sebanyak 
36.700 oplah dan mengalami penurunan sebanyak 2,2% dari tahun 2014 sekitar 700 
oplah di tahun 2015 menjadi 36.000 oplah penjualan perhari korannya. Di tahun 
2016 hingga bulan April terjadi penurunan sebanyak 4,3 % dari tahun 2015 menjadi 
34.452 oplah perharinya. Penurunan jumlah oplah ini, sebagai akibat dari 
munculnya media online sebagai media baru yang merupakan dampak dari 
perkembangan teknologi. 
Jumlah pengguna internet di Indonesia setiap tahunnya semakin 
bertambah. Pusat Kajian Informasi (PUSAKOM) Universitas Indonesia (UI) 
merilis hasil survei pengguna internet di Indonesia pada 14 April 2015 lalu. Dalam 
surveinya, PUSAKOM UI bekerja sama dengan Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII), menjelaskan bahwa jumlah dan penetrasi pengguna 
internet dari tahun 2005 yang hanya 7,8 persen atau 16 juta warga pengguna internet 























prosentase jumlah oplah perhari Radar Malang
7 
 
hingga di tahun 2014 yang mencapai jumlah 34,9 persen atau sudah mencapai 88,1 
juta warga Indonesia yang menggunakan jasa internet. Hasil dari survei tersebut 
menetapkan wilayah Jawa dan Bali memiliki pengguna internet terbanyak di 
Indonesia dengan jumlah 52 juta. Dengan jumlah tersebut, mengacu pada beberapa 
alasan warga Indonesia menggunakan sarana internet. Sebagai sumber informasi 
harian, memiliki peringkat kedua dengan jumlah 65,3 persen alasan mereka 
mengunakan internet dengan tujuan mencari info serta berita terkini.4 
Banyaknya informasi yang bisa diperloleh dari internet, membuat warga 
di Indonesia semakin dimanja dengan sesuatu hal yang sangat praktis. Hanya 
menggunakan smartphone atau tablet, warga sudah bisa mengakses informasi 
terbaru seputar berita terbaru disertai dengan audio dan video dan juga berjejaring 
sosial, instan messaging, jual beli online, game online, serta sharing dengan 
komunitas atau forum online dengan hanya menggunakan aplikasi browser yang 
sudah disediakan secara gratis. 
Perusahaan media cetak saat ini hanya mempunyai dua pilihan alternative 
dalam hal eksistensinya. Yaitu berpindah terbit secara online atau menutup 
perusahaannya. Namun, karena jumlah oplah penjualan yang terus menurun, 
investor yang mulai berhenti berinvestasi untuk perusahaan, jumlah pembaca yang 
menurun serta masalah ongkos cetak yang terus meningkat, menyebabkan para 
perusahaan media cetak (koran) memilih berhenti. Hal ini disebabkan karena para 
investor lebih memilih untuk beralih ke dalam online. Selain itu, beriklan di dunia 
                                                          
4 Aliansi Penyedia Jasa Internet Indonesia, 2015, Profil Pengguna Internet Indonesia 2014, edisi 
pertama, http://puskakomui.or.id/publikasi/rilis-pers-hasil-survey-profil-pengguna-internet-di-
Indonesia-2014-oleh-apjii-bekerja-sama-dengan-pusat-kajian-komunikasi-universitas-
Indonesia.html, di akses 17 Februari 2016 
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online mampu meminimalisir pengeluaran untuk para pengiklan. Selain mudah 
diakses melalui system one click, bisa diakses dari mana saja dan kapan saja, biaya 
yang dikeluarkan pun tidak semahal untuk diterbitkan di media cetak (koran). 
Masalah seperti inilah yang menyebabkan banyaknya perusahaan koran memilih 
untuk berhenti menerbitkan kembali berita dalam bentuk cetak hingga menutup 
perusahaan mereka atau pindah dalam format online. Permasalahan seperti ini juga 
pasti dialami oleh para perusahaan media cetak (koran) lokal termasuk di Kota 
Malang. 
1.2 PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang juga mengkaji tentang masalah eksistensi media cetak di era 
online atau cyber media. Tujuan mencantumkan contoh penelitian lain ialah dengan 
maksud agar penelitian yang diteliti penulis tidak berdasarkan plagiat atau dengan 
istilah lain menjiplak karya tulis peneliti lain. Hal ini hanya sebagai perbandingan 
dengan karya tulis orang lain, sehingga dapat dilihat perbedaannya dengan 
penelitian yang penulis kerjakan. Artinya, fokus penelitiannya sangat berbeda dan 
unsur penjiplakan dapat dihindarkan. Sementara itu, penulis meneliti perusahaan 
media cetak Jawa Pos Radar Malang sebagai subjek penelitian. Sedangkan untuk 
membandingkan dengan penelitian lainnya, maka penulis mengambil contoh karya 
tulis atau penelitian lainnya sebagai berikut : 
1. Penelitian skripsi dengan judul Peran Media Cetak Di Era 
Perkembangn Teknologi Komunikasi Oleh Moh. Fa’iz (Universitas 
Tribhuwana Tunggadewi Malang). Penelitian yang dilakukan di tahun 
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2013 ini, Moh. Fa’iz menjelaskan bagaimana peran media cetak di era 
online dengan menggunakan metode SWOT serta pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan informan para konsumen informasi. 
Sebagai sumber informasinya, Fa’iz menggunakan masyarakat yang 
masih menggunakan media cetak. Oleh karena itu penelitian ini lebih 
memfokuskan peran media cetak untuk mempelajari kondisi media 
cetak di zaman sekarang. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, mengenai 
Strategi Strategi Media Cetak Radar Malang Dalam 
Mempertahankan Eksistensinya Di Era Cybermedia, penulis juga 
menggunakan metode tersebut sebagai acuan penelitian yang di 
lakukan. Namun, penulis menggunakan informan dari pihak 
perusahaan Jawa Pos Radar Malang untuk mendapatkan data valid 
untuk mengetahui bagaimana strategi perusahaan tersebut dalam 
memecahkan masalah persaingan dengan media online atau 
cybermedia. 
2. Penelitian skripsi yang di tulis oleh Vidya Ayunita (Univrsitas 
Diponegoro) di tahun 2013 dengan judul Strategi Manajemen Suara 
Merdeka Untuk Mempertahankan Eksistensi Perusahaan Dalam 
Menghadapi Media Kompetitor Di Jawa Tengah (studi kasus pada PT. 
Suara Merdeka Press). Dalam penelitiannya, Vidya menggunakan 
harga dari beberapa koran sebagai pembanding, yang di gunakannya 
untuk sumber data dalam penelitian yang di angkatnya. Dari hasil 
penelitiannya, Vidya menyimpulkan koran eceran dengan design lay 
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out yang lebih baik dan di jual dengan harga murah sangat 
mempengaruhi penjualan koran Suara Merdeka. Namun, dari 
perusahaan tidak takut terpengaruh oleh fakta tersebut karena 
perusahaan tersebut merupakan perusahaan media cetak tertua dan 
juga market leader. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis, penulis 
menggunakan metode wawancara dengan pihak perusahaan 
langsung tanpa membandingkan harga dari perusahaan koran lain. 
Hal tersebut tidak dilakukan penulis karena dengan metode 
deskriptif kualitatif yang digunakan penulis sudah mencukupi 
untuk pengambilan data yang di butuhkan untuk penelitian ini. 
Maka penulis mengangkat judul “Strategi Komunikasi Pemasaran Media 
Cetak Radar Malang Dalam Mempertahankan Eksistensinya Di Era Cybermedia” 
untuk mengetahui kiat – kiat apa saja yang dilakukan perusahaan untuk menghadapi 
persaingan dengan media online. Ruang lingkup yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah bagaimana strategi yang akan dilakukan oleh semua pihak 
didalam perusahaan tersebut. Model strategi seperti apa yang akan digunakan dalam 
mempertahankan eksistensinya agar perusahaan tetap eksis hingga dimasa 
mendatang. 
1.3 RUMUSAN MASALAH 
Dari uraian yang telah dipaparkan maka didapat rumusan masalah yang 
melatarbelakangi penelitian ini, yaitu bagaimana strategi komunikasi pemasaran 
media cetak Radar Malang dalam mempertahankan eksistensinya dalam hal 
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penjualan oplah koran Radar Malang di era perkembangan media internet atau 
online? 
1.4 TUJUAN PENELITIAN 
Dari rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang digunakan oleh 
perusahaan RADAR MALANG dalam mempertahankan eksistensinya di era 
cybermedia saat ini 
1.5 MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat teoritis 
Dengan adanya penelitian ini di haraparkan kita dapat mengetahui apa saja 
strategi komunikasi pemasaran perusahaan Jawa Pos Radar Malang dalam 
menyikapi masalah eksistensi media cetak ditengah era cybermedia. 
Manfaat Praktis 
- Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang, terutama bagi ilmu 
komunikasi program praktikum Public Relation (PR) 
- Media cetak surat kabar Jawa Pos Radar Malang 
